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Abstrak

Dalam upaya mendukung program Desa Mandiri Energi (DME), Kelompok Tani dan
Ternak Bangun Rejo dan Andini Jaya Kabupaten Semarang telah memiliki beberapa
digester biogas. Pemanfaatan biogas sampai saat ini masih digunakan untuk menggantikan
penggunaan LPG sebagai sumber energi untuk memasak.Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk mengembangkan pemanfaatan biogas sebagai sumber energi penggerak motor
bensin.Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah adalah model pemberdayaan
masyarakat partisipatif / Participatory Rural Apraisal (PRA).Metode ini dipilih
berdasarkan pertimbangan bahwa yang mempunyai atau menghadapi masalah adalah
mitra, oleh karena itu keterlibatan mitra dalam penentuan pemecahan masalah yang
dihadapi dan penyelesaiannya sangat diperlukan. Tahapan yang dilakukan dalam
penyelesaian masalah mitra adalah identifikasi kebutuhan mitra, identifikasi tekanan kerja
biogas storage (Dom digester), identifikasi kapasitas mesin (cc) produksi, perancanangan
instalas BB Minyak ke BB hiogas, pembuatan dan penerapan gagasan pada kelompok
peternak. Tahap terakhir dari kegiatan ini adalah pendampingan penggunaan mesin
perajang rumput dengan bahan bakar biogas.Dari kegiatan yang sudah dilakukan
dihasilkan modifikasi mesin perajang rumput dengan menggunakan bahan bakar
biogas.Penerapan mesin ini sangat membantu dalam pengelolaan peternakan. Penerapan
mesin ini memerlukan waktu yang sangat cepat sekitar 40 menit, dibandingkan dengan
mesin perajang sebelumnya dan juga jika dengan manual tenaga manusia, sehingga akan
menurunkan biaya produksi. Penerapan mesin perajang rumput ini akan meningkatkan
Fuel Displacement Index, masyarakat Desa Pulosari Kec. Bawen Kabupaten Semarang
dan Desa Genting Kecamatan Jambu Kab. Semarang.

Kata Kunci: Biogas, Konversi Bahan Bakar, Peternak Sapi Potong

A. PENDAHULUAN

Konsumsi energi Indonesia mengalami peningkatang yalkup melonjak pada 5 tahun
terakhir. Sementara cadangan energi minyak mdntidnesia hanya dapat diproduksi atau
akan habis dalam kurun waktu 23 tahun, gas seld@alun dan batubara selama 82 tahun
(Elinur, 2010). Diversifikasi Energi Indonesia shdaulai mendapat perhatian serius setelah
keluarnya peraturan pemerintah no 5 tahun 2006 emangkebijakan energi mix nasional.
Pemerintah mentargetkan penggunaan energi darinbbbhkar gas dan renewableenergy
masing-masing sebesar 30% dan 17%. Sementara &egaternakan di Indonesia termasuk
salah satu dari kegiatan penghasil gas rumah Besapah organik yang dibiarkan menumpuk
dalam alam terbuka dapat menghasilkan gas metatid) (§€2bagai akibat proses pembusukan
sampah yang bereaksi dengan oksigen (02), gas anetampunyai sifat polutan 21 kali dari
sifat polutan CO2, sehingga dengan dimanfaatkasaggpah sebagai bahan baku biogas dapat
menekan jumlah gas metana yang langsung dilep&skadara.

Biogas merupakan campuran gas mudah terbakar ydimgsilkan oleh bakteri
metanogenik yang terjadi pada material-materiabydapat terurai secara alami dalam kondisi
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anaerobik (Sulistyo, 2010). Pemanfaatan biogas mayg beberapa keunggulan jika

dibandingkan dengan BBM (bahan bakar minyak) yamgdal dari fosil diantaranya biogas

mempunyai sifat yang ramah lingkungan dan dapardgharui. Prinsip dasar teknologi biogas
adalah proses penguraian bahan-bahan organik dkebarganisme dalam kondisi tanpa udara
(anaerob) untuk menghasilkan campuran dari bebegapa di antaranya metan (CH4) dan
Carbondioksida (COZ2). Biogas dihasilkan denganusanbakteri metanogen atau metanogenik.
Bakteri ini secara alami terdapat dalam limbah yaeggandung bahan organik, seperti limbah
ternak dan sampah organik (Sri Wahyuni, 2011).

Kelompok Tani Ternak Bangun Rejo Desa Polosiri Keatan Bawen Kabupaten
semarang,dan Kelompok Tani dan Ternak Andini J&ga dsenting Kec Jambu Kab Semarang
Provinsi Jawa Tengah merupakan kelompok tani yamals memanfaatkan energy biogas
sebagai sumber energy. Namun sampai saat ini paatanfbiogas di kecamatan Bawen dan
Jambu  kabupaten Semarang digunakan sebagai suemmegi untuk rumah tangga.
Pemanfaatan yang paling populer adalah untuk sumabergi kompor biogas. Permasalahan
yang dihadapi oleh kedua kelompok tersebut adakggunaan mesin penggerak untuk
mendukung kegiatan produksi KTT Bangun Rejo danifindaya, seperti mesin perajang
rumput, penggilingan pakan ternak dan mesin peregsperami masih menggunakan energi
fosil (bensin) sebagai sumber energinya.

Sehubungan dengan hal tersebut kegiatan pengaimiidertujuan untuk pemanfaatan
biogas guna membantu kelompok tani dan ternak paming dalam mendukung kegiatan
produksi seperti seperti mencacah rumput. Kegiataakan mengkonversi mesin penggerak
dengan bahan bakar bensin ke mesin penggerak laerbiadkar biogas, sehingga akan
menurunkan biaya produksi.

B. SUMBER INSPIRASI

Kelompok Tani Ternak Bangun Rejo Desa Polosari Ketan Bawen Kabupaten
semarang, merupakan kelompok ternak penggemikdrpstgng kelas Madya yang memiliki
anggota 20 orang pada saat berdiri tahun pada tab0h. Saat ini sudah berkembang dan
memiliki keanggotaan sebanyak 59 orang. Kelompoiateini merupakan salah satu kelompok
percontohan diwilayah propinssi jawa tengah. Sehnprestasi yang diraih dalam 2 tahun
terakhir adalah juara 1 KTT sapi potong tingkatgaiengah tahun 2012 dan Juara 2 Lomba
Agribisnis Sapi Potong Tingkat Nasional tahun 2013.

Sedangkan Kelompok Tani dan Ternak Andini Jaya desating Kec Jambu Kab
Semarang Provinsi Jawa Tengah berdiri tahun 20£4, iai memiliki keanggotaan 30 orang,
kegiatan utama adalah pembibitan dan penggemukainpetong. Kelompok ini mempunyai
dua kandang dengan kapasitas masing-masing 600deko2 sapi, sedangkan jumlah sapi saat
ini adalah 40 ekor.

Sehubungan dengan kondisi kedua kelompok tanilterseang memiliki jumlah ternak
cukup besar, akan menghasilkan sumber energy biagag besar.Namun sampai saat ini
pemanfaatan biogas di kecamatan Bawen dan Jambup&i#n Semarang digunakan sebagai
sumber energi untuk rumah tangga yaitu sebagai eueergi kompor biogas. Akan tetapi
kebutuhan energy untuk kegiatan produksi sepentajgeg rumput masih menggunakan motor
penggerak berbahan bakar bensin, sehingga daritenaébut menjadi sumber inspirasi
pemanfaatan biogas untuk penggerak motor. Penggonmegin penggerak dengan bahan biogas
membantu Pemerintah dalam penggunaan energi dasinbdaakar gas dan renewable energy,
serta akan mengurangi produksi gas yang mengakibag¢kjadinya efek gas rumah kaca.
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Disamping itu penggunaan biogas lebih ramah lingkmrdan akan membantu mengatasi
pemanasan global. Berdasarkan laporan FAO tahu®, 2aah satu penghasil emisi gas rumah
kaca yang terbesar berasal dari sektor peternakdesar 18%. Gas yang dihasilkan terdiri dari
karbondioksida (9%), metana (37%), dinitrogen okg@b%), dan amonia (64%) (Sri Wahyuni,
2011).

C. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalahlabdanodel pemberdayaan
masyarakat partisipatif / Participatory Rural Apedi (PRA).Metode ini dipilih berdasarkan
pertimbangan bahwa yang mempunyai atau menghadsgalah adalah mitra, oleh karena itu
keterlibatan mitra dalam penentuan pemecahan nhayalag dihadapi dan penyelesaiannya
sangat diperlukan.

Metode pendekatan yang akan digunakan menyelesaéranalan mitra adalah :

1. Pengenalan Kebutuhan

Proses yang pertama dilakukan adalah dengan didkngan kedua mitra, kemudian kita
dapat mengambil permasalahan dan keluhan mitra.uliemm dari diskusi tersebut penulis
menawarkan suatu metode untuk mengurai permasatitrakeluhan dari para mitra tersebut.
Dari hasil diskusi tersebut kemudian membuat kdsgpa bersama dan langkah-langkah untuk
mengatasi permasalah prioritas yang dapat diskésdialam pengabdian ini.

2. Perumusan Masalah

Permasalahan utama kedua mitra adalah kurang dpyisnpemanfaatan biogas yang
kapasitasnya sangat melimpah. Unyuk saat ini pematari biogas hanya sekedar untuk
pemenuhan rumah tangga yaitu untuk kompor gas, &dapi belum dimanfaatkan untuk
kegiatan atau proses untuk menunjang usaha teapalpgtong, seperti mesin perajang rumput,
penggilingan pakan ternak dan mesin pengepressijem@asin menggunakan energi fosil
(bensin) sebagai sumber energinya.Untuk itu digariusolusi masalah dengan memanfaatkan
biogas tersebut untuk kegiatan produksi sepertiggemaan biogas untuk bahan bakar
penggerak motor.

Perumusan masalah ini mencakup bagaimana meradaangemodifikasi sebuah mesin
tepat guna untuk memanfaatkan bahan bakar biogsebté untuk mengantikan bahan bakar
bensin sebagai bahan bakar penggerak mesin perajapgt, penggiling pakan dan lain-lain.

3. Sintesa

Sintesa dilakukan dengan merancang dan memodifikasior penggerak yang
sebelumnya menggunakan bahan bakar bensin meng@dr penggerak dengan bahan bakar
biogas. Kemudian didiskusikan dengan kedua mitrtuku kegiatan pengabdian sehingga
kegiatan ini akan sesuai dengan harapan kedua mitra

4. Analisa dan Optimasi

Analisa dilakukan untuk mengetahui performa damcemgan alat yang dibuat, sehingga
akan didapat rancangan yang optimal dan berdaye tnggi.
5. Evaluas

Evaluasi adalah pemeriksaan akhir dari suatu pare@n yang sukses, dan biasanya
melibatkan pengujian alat. Pada tahap ini, kitaghamapkan alat ini dapat beroperasi dengan
baik dan mengatasi permasalahan mitra.
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6. Rancang bangun dan optimalisasi

Pada tahap ini dilakukan rancangbangun dan opsasilimotor penggerak dengan bahan
bakar biogas, sehinggamesin ini dapat digunakaagselpengerak mesin perajang rumput dan
lain-lain.

7. Transfer Teknologi

Program pengabdian ini menghasilkan mesin dengharnbbakar biogas sehingga untuk
itu diperlukan proses transfer teknologi terhadedua mitra. Untuk mempermudah transfer
teknologi maka kedua mitra maka akan dilakukamiingi/ pelatihan dan pendampingan dalam
pengoperasian, perawatan dan juga perbaikan jijalid&erusakan.

D. KARYA UTAMA

Karya utama dari kegiatan pengabdian kepada mdstaird bagi kelompok tani dan
ternak Bangun Rejo dan Andini Jaya adalah menumubigya produksi kegiatan penggemukan
sapi potong sehingga akan meningkatan kesejahé@iggota KTT Bangun Rejo Desa Pulosari
Kec. Bawen Kab. Semarang dan KTT Andini Jaya,md@tignya Fuel Displacement Index
masyarakat, serta mendukung pemerintah dalam messkdn penggunaan energi baru dan
terbarukan serta program Desa Mandiri Energi.

Kegiatan yang dilakukan untuk mewujudkan karya atagalam pengabdian kepada
masyarakat adalah menkonversi mesin perajang ruygmg sebelumnya menggunakan motor
penggerak berbahan bakar bensin menjadi mesin ddradean bakar biogas. Langkah-langkah
kegiatan sebagai berikut :

1. Sosialisas dan Koordinasi K egiatan Pengabdian kepada M asyar akat

Koordinasi dilakukan kepada kedua kelompokmitraukntnembahas pelaksanaan
kegiatan, tahap-tahap yang akan dikerjakan dalaogram IbM tersebut. Dalam koordinasi
tersebut dibicarakan mengenahi hal-hal yang dilakutdeh mitra, kebutuhan mitra, kendala-
kendala mitra dalam pemanfaatan biogas dan jugabaiess tentang kegiatan yang telah
diusulkan dalam proposal IbM tersebut. Kemudiamakdikan kesepakatan untuk menunjang
kesusuksesan kegiatan IbM.

Dari hasil koordinasi tersebut disepakati bahwag®eran Tinggi melalui program IbM
ini membantu mitra untuk mengkonversi biogas mamatian bakar penggerak motor perajang
rumput. Mitra juga meminta pelatihan bagaimana dacgas tersebut dapat dimanfaatkan
menjadi bahan bakar penggerak motor perajang rumput

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi dan koordinas dengan Mitra
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2. Modifikasi Mesin Perajang Rumput Dengan Biogas

Modifikasi mesin dilakukan untuk mendapatkan periaryang baik dari perubahan
bahan bakar tersebut. Performa mesin akan turukaketesin berbahan bakar bensin diganti
dengan bahan bakar biogas, hal ini karena karatikedari masing-masin bahan bakar berbeda.
Untuk mengatasi performa mesin yang turun akibdidmaan karakteristik dan sifat dari biogas
dan bensin maka dilakukan modifikasi mesin mak&upaemodifikasi sebagai berikut :

a) Menambahkan Mixer

Penambahan mixer ini dilakukan untuk menambah kewak pada intek manifoul
sehingga jumlah biogas yang bisa dimasukan ke delamy bakar dapat lebih banyak sesuai
dengan kebutuhan mesin.

b) Mengeset waktu pengapian

Pengesetan waktu pengapian ini dikarenakan perbeddfat kecepatan rambat
pembakaran antara bensin dan biogas. Dikarenala@piian rambat pembakaran biogas lebih
kecil dibandingkan dengan bensin, maka perlu peahar waktu proses pembakaran. Untuk
menambah waktu pembakaran maka waktu pengapiafjuttiama

c) Meningkatkan rasio kompresi

Meningkatkan rasio kompresi ini dilakukan dengaraecaemangkas silinder head
millimeter beberapa millimeter, yang sebelumnya iesimya sekitar 3 bar setelah dimodifikasi
menjadi 10 bar. Peningkatan tekanan kompresi ibadkiari perbedaan nilai oktan.

Gambar 2. Proses modifikass mesin dengan penambahan mixer, meng waktu
pengapian dan meningkatkan rasio kompresi

3. Set Up Mesin Perajang Rumput di Mitra

Set up mesin perajang rumput dilakukan untuk mexngetperforma mesin setelah
dilakukan modifikasi. Sebelum dilakukan, didahulléngan pemasangan aliran gas dan
pengesetan peralatan.

e

Gambér 3. Proses pengesetan mesin perajang rumput
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4. Pembuatan dan Pemasangan Filter Biogas

Filter biogas digunakan untuk mereduksi pengotargyterkandung dalam biogas. Gas
pengotor yang terkandung dalam biogas diantanydatadaap air (H20), Karbondioksida
(C0O2), Sulfur dioksida (SO2), Hidrogen Sulfida (H2&as-gas tersebut disamping sangat
berbahaya untuk kesehatan manusia juga mengakibgt&aurunan performa dari mesin
tersebut, sehingga diperlukan pemurnian biogas.

Gambar 4. Instalas Filter Biogas

5. Pendampingan Tahap 1 Penggunaan Mesin Bahan Bakar Biogas

Pendampingan kegiatan ini dilakukan bertujuan untakntransfer teknologi ke
masyarakat atau mitra, sehingga mitra dapat memngsigan mesin perajang rumput dengan
baik. Tujuan lain adalah menjadikan mitra dapat odifikasi mesin berbahan bensin diubah
menjadi bahan bakar biogas secara mandiri. Pendgamidilakukan dengan cara diskusi
dengan mitra dan secara praktek dengan mempediinatat setting mesin perajang rumput.
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6. Hasil Perajang Rumput Dengan Mesin Berbahan Biogas

Dari hasil penggunaan mesin perajang rumput debghan bakar biogas yang dilakukan
oleh mitra diperlukan waktu 40 menit untuk menyailesn rumput sebanyak satu mobil. Waktu
yang dibutuhkan ini lebih cepat jika menggunakarsimenerajang rumput yang mitra punyai
sebelumnya, jika menggunakan mesin yang lama mekaerl waktu 2 jam dan jika
menggunakan manual tenaga manusia memerlukan wsdw hari. Dengan demikian
penggunaan mesin perajang hasil program IbM irgaaefisien.
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efisien

E. ULASAN KARYA

Keunggulan dan kelemahan mesin perajang rumputndékegiatan pengabdian pada
masyarakat di Kelompok Tani dan Ternak (KTT) Ban&ejo dan Andini Jaya adalah :

1. Keunggulan

a) Keunggulan mesin perajang rumput ini mempunyam&mpuan sangat mempunyai
kemampuan untuk memotong rumput sangat baik, hbirena pisau pemotong dirancang
seperti bulan sabit sehingga potongan rumput Seajiiig.

b) Mesin perajang rumput ini disesuaikan denganukdtan kedua KTT dan disesuaikan
dengan sumber energy yang dimiliki oleh kelompailsdbut, sehingga dapat membantu
kegiatan produksi, khususnya tidak memerlukan biagdahan membeli bahan bakar untuk
merajang rumput.

c) Penerapan mesin perajang rumput ini akan meaikgk Fuel Displacement Index,
masyarakat Desa Pulosari Kec. Bawen Kabupaten &emaian Desa Genting Kecamatan
Jambu Kab. Semarang

2. Kelemahan

Pemanfaatan biogas tersebut digunakan untuk memdbutuhan rumah tangga dan

kebutuhan proses produksi, sehingga jika suatujsadéh sapi sedikit sehingga kapasitas gas
yang dihasilkan berkurang, maka diperlukan pengatwsuplai gas apakah mementingkan
rumah tangga atau proses produksi.

F. KESSMPULAN

Dari kegiatan Pengabdian pada Mayarakat di kedub t€fsebut dapat ditarik beberapa
kesimpulan antara lain :

1. Modifikasi mesin perajang rumput dengan bahd@ibhensin menjadi bahan bakar biogas
dapat dilaksanakan dengan baik.

2. Dari penggunaan mesin perajang rumput berbab&artbiogas memerlukan waktu yang
sangat cepat sekitar 40 menit dibandingkan dengesinnperajang sebelumnya dan juga jika
dengan manual tenaga manusia.

3. Penerapan mesin perajang rumput ini sangat nemb@engelolaan peternakan dengan
kapasitas ternak yang besar, karena proses memenakiu yang singkat.
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G.

Penerapan mesin perajang rumput ini akan mekarubiaya produksi, khususnya tidak
memerlukan biaya tambahan membeli bahan bakar uméu&jang rumput.

Penerapan mesin perajang rumput ini akan meaikgk Fuel Displacement Index,
masyarakat Desa Pulosari, Kecamatan Bawen, Kabu@@enarang dan Desa Genting,
Kecamatan Jambu, Kabupaten Semarang.

DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dampak dan manfaat kegiatan pengabdian pada mkayarang telah dilakukan di

kedua KTT antara lain :

1.

»w

(1)

(2)

®3)
(4)
©)

Membantu masyarakat dalam pemanfaatan energy bemjzEgai bahan bakar penggerak
mesin perajang rumput.

Menurunkan biaya produksi khususnya tidak memeriukaya tambahan untuk membeli
bahan bakar bensin.

MeningkatkanFuel Displacement Index masyarakat kelompok tani dan ternak.
Meningkatnya penggunaan energi dari bahan bakadajasenewable energy.

Mengurangi dampak efek rumah kaca yang mengakibat&aingkatan global warming.
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